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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan
anak pada usia 5-6 tahun dengan pendekatan whole language. Metode penelitian ini
menggunakan action research dengan pendekatan kuantitatif. Desain tindakan dari
rancangan Kemmis dan Teggart melalui kegiatan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Pengumpulan data kuantitatif dengan metode observasi terstruktur. Subjek penelitian
adalah 10 peserta didik dan 3 kolabolator. Hasil presentase kemampuan pada siklus Il telah
mencapai hasil yang diinginkan dan mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yaitu:
adanya peningkatan dari pra penelitian sampai siklus Il. Pada sikus |, diperoleh presentase
peningkatan kemampuan membaca sebesar 21.78% dengan presentase kemampuan
sebesar 54.44%, dan pada siklus Il diperoleh peningkatan sebesar 32.61% dengan
presentase kemampuan sebesar 87.06%. Peningkatan dari pra-penelitian sampai siklus I
sebesar 54.39%. Dengan demikian dari data yang diperoleh mengandung arti bahwa
penerapan pendekatan whole language dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Gema Nurani 03.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca; Anak Usia Dini; Whole Languange
Abstract

This study aims to determine the improvement of children's early reading skills at the age of
5-6 years with a whole language approach. This research method uses action research with
a quantitative approach. Action design from the Kemmis and Teggart designs through
planning, action, observation, and reflection activities. Quantitative data collection with
structured observation method. The research subjects were 10 students and 3 collaborators.
The results of the percentage of ability in cycle Il have achieved the desired results and
experienced a significant increase, namely: an increase from pre-study to cycle Il. In the first
cycle, obtained a percentage increase in reading ability of 21.78% with a percentage of
54.44% ability, and in the second cycle obtained an increase of 32.61% with a percentage of
87.06% ability. The increase from pre-research to cycle Il was 54.39%. Thus, the data
obtained means that the application of the whole language approach can improve the early
reading ability of children aged 5-6 years in Gema Conscience Integrated Islamic Kindergarten
03.

Keywords: Reading Ability; Early childhood; Whole Language

PENDAHULUAN

Taman Kanak-kanak merupakan salah satu lembaga pra-sekolah yang diperuntukkan
bagi anak sebelum memasuki sekolah formal (Lemberger-Truelove et al., 2018). Di mana
anak akan memperoleh berjuta pengalaman positif dalam proses perkembangan dan
kematangannya (Taylor & Leung, 2020), serta sebagai wadah pemberian berbagai
pengetahuan dan kemampuan dasar sebelum memasuki sekolah dasar (Yafie et al., 2020).
Anak diharapkan berpartisipasi aktif melalui berbagai aktivitas membaca, menulis, berbicara,
dan mendengarkan sehingga akan tercipta bentuk komunikasi yang bermakna dan
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menyeluruh bagi anak (Pholphirul, 2017). Proses pembelajaran adalah salah satu komponen
yang membantu dalam mengembangkan kemampuan berbahasa (Becker & Renger, 2017).

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini memungkinkan setiap
anak mendapatkan informasi dan pengetahuan dari berbagai media cetak maupun elektronik
(Bauer & Booth, 2019). Anak yang sudah dapat membaca, walaupun masih duduk di Taman
Kanak-Kanak, bukan hal yang sulit baginya untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan
tentang dunia melalui media apapun (Park et al., 2016). Kondisi ini cukup berpengaruh pada
persepsi orang tua tentang pentingnya penguasaan kemampuan baca dan tulis sejak dini
(Beecher et al., 2017). Akibatnya orang tua menginginkan dan menuntut anak-anaknya
menguasai kemampuan dasar membaca dan menulis sejak anaknya duduk di bangku Taman
Kanak-Kanak (Zukhairina et al., 2020). Hal ini dilakukan agar lebih mudah memasukan
anaknya ke tingkat Sekolah Dasar (Febiharsa & Djuniadi, 2018), apalagi saat ini tes baca tulis
dijadikan sebagai persyaratan masuk (Brophy-herb et al., 2018). Berkenaan dengan masalah
tersebut tidak sedikit bahkan dapat dikatakan mayoritas lembaga Taman Kanak-Kanak yang
menyelenggarakan proses pembelajaran baca tulis pada anak.

Pembelajaran baca tulis di Taman Kanak-Kanak dapat diberikan kepada anak
dengan syarat-syarat tertentu (Taylor & Leung, 2020), diantaranya pengajaran diberikan
dengan metode yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak (Altunsdz, 2015), belajar
dalam suasana yang menyenangkan, tanpa tekanan dan paksaan (Bauer & Booth, 2019),
menggunakan media yang cocok (Febiharsa & Djuniadi, 2018), menyediakan literatur atau
bahan bacaan yang sesuai (Machmud & Alim, 2018), dan teknik mengajar guru yang baik
(Haqgi & Yafie, 2019). Anak usia Taman Kanak-kanak merupakan dasar untuk bermain
sehingga pembelajaran bahasa yang diberikan harus dalam suasana bermain sambil belajar
(Ambarini, 2018). Pemilihan pendekatan dan metode dalam pengajaran baca tulis pun harus
disesuaikan dengan kebutuhan anak (Bers, 2018).

Namun, hasil dari observasi menunjukkan ada beberapa beberapa lembaga Taman
Kanak-Kanak yang masih menggunakan pendekatan konvensional dalam mengajarkan
kemampuan berbahasa, khususnya membaca dan menulis. Ada pula menerapkan
pembelajaran yang bersifat skolastik, di mana anak dihadapkan pada suasana sekolah yang
penuh ketegangan. Kegiatan anak sehari-hari adalah mengerjakan lembar kerja yang diulang-
ulang sehingga cenderung membosankan, tidak dikemas dalam keadaan menarik dan
mengikuti instruksi yang diberikan guru. Akibatnya pembelajaran cenderung berpusat pada
guru. Proses pembelajaran seperti ini akan tidak bermakna bagi anak, mematikan inisiatif,
imajinasi, dan kreativitas anak (Bauer & Booth, 2019).

Pembelajaran kemampuan berbahasa di Taman Kanak-kanak seringkali hanya
difokuskan pada aspek membaca dan menulis (Fadlillah, 2017). Hal ini tidak terlepas dan
anggapan para orang tua dan guru bahwa kemampuan berbahasa yang harus diajarkan
terlebih dahulu dan dikuasai sejak awal oleh anak dengan mengesampingkan aspek
kemampuan berbahasa yang lain (O’Dell, 2020). Aktivitas membaca dan menulis serta aspek
bahasa lainnya akan berpengaruh baik apabila ditunjang dengan penggunaan media belajar
yang relevan (Santin & Torruella, 2017), yaitu: berupa literatur atau bahan bacaan. Banyaknya
literatur sangat membantu guru dalam proses pembelajaran bahasa karena merupakan salah
satu sumber informasi bacaan (Roohr & Burkander, 2020). Tidak banyak lembaga Taman
Kanak-kanak yang memiliki literatur memadai seperti penyedian perpustakaan atau pojok
baca sebagai salah satu media pemberian stimulasi bahasa sejak dini (Zukhairina et al.,
2020).

Proses pembelajaran yang baik didukung pula oleh performance guru dan pendekatan
pembelajaran yang digunakan (Ismail et al., 2019). Namun, tidak sedikit guru yang kaku dalam
menerapkan pendekatan pembelajaran yang kurang bervariasi (Bhatti et al., 2017), dan lebih
menekankan hasil daripada proses (Gerde et al., 2018). Ketidakpahaman guru akan suatu
pendekatan pembelajaran ataupun prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini berpengaruh
terhadap proses belajar mengajar di Taman Kanak-kanak (Bai et al., 2018).

Pentingnya pembelajaran atau pemberian stimulasi bahasa di lembaga Taman Kanak-
kanak membuat para ahli pendidikan di berbagai negara menciptakan dan mengembangkan
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berbagai pendekatan dan metode pembelajaran bahasa sebagai alternatif meminimalisir
berbagai masalah dalam pembelajaran (O’Dell, 2020). Pendekatan baru dalam pembelajaran
bahasa seperti Whole Language Approach merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
bahasa yang berkembang dan diterapkan di berbagai lembaga anak usia dini di beberapa
wilayah Amerika sejak tahun 1920 (Mishra et al., 2020). Pendekatan ini digunakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun, merupakan salah satu pendekatan
pengembangan kemampuan membaca yang menekankan pada penggunaan literatur dan
lingkungan yang dapat membuat anak akrab dengan tulisan (Beecher et al., 2017).
Pendekatan ini menekankan bentuk pembelajaran bahasa melalui kegiatan membaca,
menulis, mendengarkan, dan berbicara yang terintegrasi menghasilkan bentuk komunikasi
yang bermakna serta menyeluruh yang diperankan oleh guru dan siswa (Taylor & Leung,
2020). Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peningkatan
kemampuan membaca permulaan anak usia dini dengan pendekatan whole language.

Kajian Teoritik

Membaca diartikan sebagai kegiatan menelusuri, memahami, hingga mengeksplorasi
berbagai symbol (Pholphirul, 2017). Simbol yang dimaksud dapat berupa rangkaian huruf-
huruf dalam suatu tulisan atau bacaan (Ambarini, 2018), bahkan gambar (denah, grafik, dan
peta). Anak pada mulanya melihat simbol-simbol atau gambar yang ada di buku tanpa
mengetahui maknanya, kemudian seiring dengan perkembangan fungsi bahasanya anak
mulai memahami simbol yang dimaksud baik berupa gambar maupun tulisan (Hasanah,
2018). walaupun anak tidak secara langsung memahami maksud dari simbol serupa tulisan
tersebut, namun anak sudah mengenali dan memahami bahwa tulisan tersebut bermakna
(Machmud & Alim, 2018).

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media, kata-
kata/bahasa tulisan (Darnis, 2018). Dalam hal ini membaca adalah suatu usaha untuk
menelusuri makna yang ada dalam tulisan (Pholphirul, 2017). Tarigan (2008) menjelaskan
bahwa membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan.

Oleh sebab itu kegiatan membaca ini sangat ditentukan oleh kegiatan fisik dan mental
yang menuntut seseorang untuk menginterpretasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan
kritis sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri (Yustika & Iswati, 2020), agar pembaca
dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi yang dibutuhkan. Menurut
Mercer (2017) ada lima tahapan perkembangan membaca, yaitu:

1. Kesiapan membaca

2. Membaca perrnulaan

3. Keterampilan membaca cepat
4. Membaca luas dan

5. Membaca yang sesungguhnya

Pengertian Pendekatan Whole Language

Pemilihan satu atau beberapa pendekatan dalam proses pembelajaran disesuaikan
dengan bidang studi atau materi yang akan dikembangkan, objek yang akan diajarkan, tujuan
pembelajaran, dan masalah yang akan dinadapi (Imperio et al., 2020). (Bers, 2019)
menerangkan bahwa salah satu pendekatan dalam pembelajaran bahasa adalah pendekatan
Whole language dalam pembelajaran bidang studi bahasa pertama kali dipelopori oleh
Kennet'i dan Yetta Goodman. Pendekatan ini berkembang secara luas pada pengajaran
keterampilan berbahasa di Amerika.

Menurut (Bakr et al., 2018), whole language merupakan salah satu metode dalam
mengajarkan kemampuan berbahasa pada anak, di mana anak diarahkan untuk
berkomunikasi dengan berbahasa baik dengan lisan maupun tulisan. Menekankan kepada
kemampuan menulis, membaca, berbicara, dan mendengarkan (Chen & Liu, 2008).
Lingkungan yang kaya akan bahasa, akan membuat anak akrab dengan tulisan dan
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merupakan sarana dalam pembelajaran Bahasa (Lemberger-Truelove et al., 2018). Membaca
dalam kelas whole language tidak dapat dipisahkan dari kemampuan berbahasa lainnya
(Beecher et al., 2017). Saat mengajarkan membaca secara tidak langsung siswa juga belajar
menulis, mendengarkan, dan berbicara. Pengajaran membaca dalam whole language harus
memperhatikan prinsip-prinsip perkembangan, karakteristik perkembangan anak, dan
tahapan membaca anak (Taylor & Leung, 2020).

METODE

Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif menggunakan metode action research suatu
bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan (guru, siswa, atau kepala
sekolah) dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas
dan kebenaran (a) praktik-praktik sosial atau pendidikan yang dilakukannya sendiri, (b)
pengertian mengenai praktik-praktik ini, dan (c) situasi-situasi (dan lembaga-lembaga) di
mana praktik-praktik yang dilaksanakan (Kristiana et al., 2018). Penelitian dilakukan di Taman
Kanak-kanak Islam Terpadu Gema Nurani 03 dengan waktu penelitian mulai bulan Oktober
2015 sampai bulan Desember. Subjek dalam penelitian ini melibatkan dua orang kolaborator
dan 10 orang siswa. Kriteria keberhasilan tindakan yang diperoleh minimal 70% dari rata-rata
pada setiap siklusnya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi
partisipan dan observasi terstruktur memfokuskan permasalahan kepada upaya-upaya dalam
rangka meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Analisis data kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data statistik deskriptif, yaitu dengan mencari
presentase dan nilai rerata peningkatan kemampuan membaca dan mendeskripsikan
presentase data hasil triangulasi antara penulis dan dua kolaborator pada setiap siklus
penelitian.
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Gambar 1 Desain Kemmis dan Teggart (Tosun, 2014)

Desain interfensi tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah disain spiral dari
Kemmis dan Taggart pada Gambar 1 berikut ini.

Pada Gambar 1 tersebut adalah suatu siklus terdiri atas empat komponen, keempat
komponen tersebut, meliputi: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflection). Menurut (Kristiana et al., 2018) penelitian dimulai dari
tahap perencanaan kemudian melakukan tindakan dan pengamatan. Refleksi diri merupakan
dasar untuk strategi pemecahan masalah dan dasar untuk melakukan perencanaan tindakan
lanjutan pada siklus selanjutnya.

Prosedur penelitian sebagai berikut:
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Tahap Perencanaan dimulai dengan 1) Mengadakan diskusi dan perencanaan awal
dengan kolaborator; 2) Menyiapkan instrumen dan alat pengumpul data; 3) Mengadakan
observasi awal dan tes lisan dengan metode tanya jawab; 4) Menyiapkan alat-alat dan
media pembelajaran yang relevan; dan 5) Membuat satuan perencanaan tindakan tiap
pertemuan.

. Tahap Tindakan

Pada tahap ini peneliti mulai melakukan beberapa kegiatan yang terdiri dari 6 kali
pertemuan.

Tahap Pengamatan

Pada tahap ini, peneliti dan para kolaborator melakukan pengamatan perkembangan
kemajuan siswa saat proses belajar mengajar berlangsung maupun saat evaluasi. Peneliti
dan kolaborator membuat cacatan pengamatan/catatan lapangan tentang kemajuan
kemampuan membaca siswa, mendiskusikan dan menganalisis tingkat kemajuan siswa.

. Tahap Refleksi

Pada tahap ini, hasil catatan dan pengamatan yang dibuat oleh peneliti dan kolaborator di
analisis, evaluasi, dan dibuat kesimpulan. Hasil refleksi dengan para kolaborator ini
kemudian dijadikan acuan untuk merevisi tindakan yang telah dilakukan pada siklus I.
Apabila masih terdapat kekurangan dan hasil yang didapat anak belum optimal, akan
dilakukan pengulangan dan perbaikan kegiatan hingga hasil yang didapat optimal dan
tujuan yang ditetapkan tercapai pada siklus Il.

Kisi-kisi Instrumen

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Membaca Permulaan (Darnis, 2018)

Dimensi Indikator Nomor Butir Jumlah
1. Sensorivisual 1.1 Mengungkapkan simbol-simbol grafis (huruf 1 1
atau kata).
1.2 Membunnyikan kata dengan kata dengan
bunyi huruf yang benar. 2 1
1.3 Membunyikan awalan suatu kata dengan
benar 3 1
1.4 Membunyikan akhiran suatu kata dengan
benar 4 1
1.5 Mengungkapkan symbol yang berupa
gambar. 5 1
2. Perceptual 2.1 Menunjukan kata yang diminta. 6 1
(Pengenalan 2.2 Menempatkan kata pada gambar yang
kata atau sesuai. 7 1
Tulisan) 2.3 Membaca teks atau kata, tidak hanya
gambar 8 1
2.4 Menghubungkan bunyi kata dengan kata
yang berbentuk tulisan. 9 1
2.5 Menghubungkan tulisan atau kata dengan
gambar. 10 1
3. Afektif 3. 1 Memusatkan perhatian pada apa yang 11 1
(Sikap saat dibaca atau dilihat.
membaca) 3. 2 Menunjukan kesenangan saat membaca 12 1
atau mendengarkan cerita.
3. 3 Menelusuri tulisan dan mencoba 13 1
membacanya
3. 4 Menunjukan keaktifan saat membaca. 14 1
3. 5 Memiliki motivasi untuk membaca sendiri
(tanpa diminta). 15 1
Jumlah 15
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Temuan

Kegiatan pra-penelitian yang dilakukan sebelum penulis melakukan siklus | adalah
melakukan diskusi dengan 2 orang kolaborator, untuk mengumpulkan data kemampuan
membaca permulaan peserta didik sebelum diberi tindakan dengan melakukan observasi
secara langsung selama 7 kali pertemuan. Adapun presentase kemampuan membaca
permulaan peserta didik yang diperoleh dari hasil observasi adalah sebesar 32.67%. Data
hasil observasi disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2 Hasil observasi pra-penelitian

Skor Pra-penelitian Presentase Kemampuan (%)
Penelit Kolabolator Kolabolator | Penelit Kolabolator Kolabolator
Responden . .
i 1 2 i 1 2
1 20 22 23 33.33 36.67 38.33
2 17 18 16 28.33 30.00 26.67
3 17 19 19 28.33 31.67 31.67
4 21 18 19 35.00 30.00 31.67
5 17 19 17 28.33 31.67 28.33
6 21 20 18 35.00 33.33 30.00
7 19 18 17 31.67 30.00 28.33
8 19 17 18 31.67 28.33 30.00
9 23 22 26 38.33 36.67 43.33
10 22 23 23 36.67 38.33 38.33
Jml skor total
15x4x10=60 196 196 196 326.67 326.67 326.67
0
Triangulasi 196.00 32.67

Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
membaca permulaan peserta didik masih rendah. Beberapa peserta didik sudah dapat
mengenal huruf dan bunyi huruf, akan tetapi belum dapat membaca kata atau
menggabungkan bunyi huruf. Rata-rata peserta didik belum dapat mengenali tulisan atau
kata. Dalam hal membaca atau mendeskripsikan gambar, beberapa peserta didik sudah
dapat membacanya dengan tepat. Dari hasil observasi kemampuan afektif, terlihat peserta
didik kurang dapat memusatkan perhatian pada apa yang sedang dibaca atau dilihat, dan
kurang termotivasi untuk membaca buku atau bahan bacaan lain.

Dari hasil observasi tersebut, menjadi dasar untuk memberikan beberapa tindakan
pembelajaran bahasa dengan pendekatan whole language. Kegiatan pembelajaran dirancang
dengan tujuan meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik khususnya kemampuan
membaca permulaan pada siklus I. Kegiatan yang dirancang diharapkan dapat meningkatkan
skor kemampuan membaca dari peserta didik.

Siklus |
Perencanaan

Peneliti menetapkan beberapa kegiatan, yaitu: mengadakan diskusi dengan
kolaborator mengenai beberapa kegiatan atau tindakan yang akan dilakukan pada siklus ini,
menyiapkan berbagai alat-alat dan media pembelajaran yang akan digunakan saat tindakan
dilakukan dan membuat satuan perencanaan tindakan tiap pertemuan. Penulis menetapkan
pelaksanaan siklus | sebanyak 6 kali pertemuan.

Tindakan

Tindakan awal yang dilakukan pada siklus | adalah mensetting kelas menjadi
beberapa area, yaitu area bahasa, area matematika, area sosio drama, area sains dan area
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seni. Kegiatan pembelajaran bahasa dikembangkan pada setiap area secara terintegrasi.
Artinya pengembangan pembelajaran bahasa tidak hanya dikembangkan di area bahasa,
tetapi dikembangkan di setiap area. Disediakan perpustakaan atau pojok baca, yang terdapat
berbagai bahan bacaan untuk anak-anak, seperti buku cerita bergambar, majalah anak-anak,
koran, dan buku kegiatan anak. Tindakan selanjutnya adalah memberikan pembelajaran
bahasa yang sesuai dengan teori pembelajaran whole language. Pada setiap pertemuan,
kegiatan berkumpul bersama untuk bercerita, bernyanyi, dan mengekspresikan diri secara
rutin dilakukan, yaitu pada kegiatan pembukaan dan penutupan. Dalam kegiatan
pembelajaran kegiatan ini dinamakan circle time (Marks, 2016).

Pada pertemuan 1 kegiatan pembelajaran adalah memberi label pada semua benda
yang ada di dalam kelas yang dilakukan oleh peserta didik dengan bimbingan guru. Di
samping memberi label pada benda-benda yang ada di kelas, peserta didik dan guru
menempelkan berbagai display atau poster yang berkaitan dengan dunia anak-anak, seperti
nama-nama anggota tubuh, nama-nama profesi, nama-nama bentuk dan sebagainya.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke-2 yaitu bercerita tentang pengalaman
peserta didik yang dikaitkan dengan tema, menyebutkan kosa kata yang berkaitan dengan
kehidupan di desa dan di kota, guru menuliskan kosa kata ataupun kata-kata yang diucapkan
peserta didik saat bercerita. Kegiatan dilanjutkan dengan bermain peran berbagai profesi di
area sosio drama, menceritakan gambar yang dibuat kemudian memajangnya, bermain balok,
dan sebagai kegiatan penutup bernyanyi dan membaca bebas di area perpustakaan.

Pertemuan ke-3 kegiatan bercerita, menyebutkan dan menunjukkan tulisan atau kata
nama-nama tokoh yang ada dalam cerita. Guru menuliskannya dan peserta didik
membacakannya. Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca bebas di perpustakaan.
Di area sains, peserta didik belajar mengenal tulisan nama-nama warna sambil bermain
pencampuran warna dengan krayon. Di area sosio drama, peserta didik bermain boneka
tangan.

Pertemuan ke-4, kegiatan aktivitas fisik, yaitu bergerak, menari bebas sesuai irama
musik. Kemudian bercerita dan berdiskusi tentang perbedaan kota dan desa. Membaca sajak
dengan tema desaku. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan di kebun sekolah, meneliti
tanah, menuliskan nama-nama tanaman, dan menceritakan hasil temuannya di depan kelas.

Pertemuan ke-5, sebelum anak-anak memasuki kelas, peserta didik memeragakan
gerakan-gerakan yang disebutkan guru, misalnya berjalan, berlari, jongkok, duduk, dan
sebagainya. Ketika masuk kelas, masing-masing peserta didik bercerita tentang cita-citanya,
guru menuliskan cita-cita setiap peserta didik, dan peserta didik membacakannya kembali.
Bercerita tentang berbagai jenis bangunan, menuliskan nama bangunan sesuai dengan
gambar bangunan. Membaca syair lagu dan menyanyikan lagunya. Di area sosio drama,
bermain wayang dari gambar-gambar aneka pekerjaan. Bermain kartu huruf, kartu kata, dan
kartu gambar. Di area sains, kegiatan berupa mengklasifikasi biji-bijian dan memberi label
nama pada biji-bijian tersebut.

Pertemuan ke-6, bercerita tentang jasa-jasa petani, menuliskan kata-kata yang
diucapkan peserta didik. Kegiatan dilanjutkan dengan bermain pasar-pasaran, menuliskan
daftar belanjaan, bermain peran sebagai penjual dan pembeli, menyebutkan dan menuliskan
nama-nama makanan sehat.

Pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan membaca pada setiap pertemuan di
siklus I, anak-anak terlihat bersemangat dan mulai menampakkan kesenangan saat belajar.
Pada setiap kegiatan hampir semua peserta didik terlibat secara aktif. Namun, pada saat
kegiatan bercerita beberapa peserta didik masih terlihat malu-malu. Saat kegiatan membaca
kata, atau menghubungkan kata dengan tulisan, masih terlihat peserta didik takut melakukan
kesalahan.

Dengan terdapatnya berbagai tulisan di dalam kelas, peserta didik terlihat menelusuri
beberapa tulisan atau kata sederhana (Hasanah, 2018). Setelah beberapa pertemuan peserta
didik mulai berusaha membaca kata dengan melihat huruf-hurufnya, beberapa peserta didik
terlihat hanya dapat membaca huruf awalnya saja, atau peserta didik hanya dapat membaca
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suku katanya. Hampir semua peserta didik dapat membunyikan huruf dengan benar, namun
belum dapat membaca kata dengan lancar.

Pada saat kegiatan circle time, beberapa peserta didik masih belum memusatkan
perhatian. Ketika guru masih bercerita peserta didik terlihat ingin segera belajar di masing-
masing area. Beberapa peserta didik nampaknya belum memiliki rasa tanggungjawab dan
disiplin merapikan buku atau meletakkan kembali di rak buku.

Pada pertemuan ke-5, beberapa peserta didik dapat menunjukkan kata yang diminta
guru dan dapat menghubungkan label nama dengan gambar. Peserta didik terlihat antusias
pada saat kegiatan mengklasifikasi biji-bijian dan memberi label sesuai dengan nama bijinya.
Peserta didik mencoba menuliskan sendiri nama-nama biji, walaupun masih salah. Pada saat
kegiatan membaca di area perpustakaan, peserta didik sudah terlihat mulai bertanggung
jawab dengan merapikan kembali buku yang sudah dibacanya. Di samping itu, peserta didik
mau bergantian membaca buku.

Adapun dari segi proses penerapan pembelajaran whole language pada setiap
pertemuan di siklus 1, didapat beberapa prinsip whole language sudah nampak diterapkan.
Pada awal pertemuan, prinsip immersion diterapkan dengan menyediakan berbagai bahan
bacaan, menyediakan perpustakaan kelas, memberi label pada semua benda yang ada di
kelas (Kohnen & Whitacre, 2017). Prinsip demonstration, responsibility dan feedback, nampak
penerapannya pada saat kegiatan circle time. Guru mendemonstrasikan cara membaca buku,
cara membuka buku, cara bercerita, dan dari segi penggunaan bahasa. Peserta didik belajar
dari guru, dan guru menjadi model yang baik bagi peserta didik (Rasol et al., 2020). Namun
pada saat pembelajaran, guru kurang memberikan feedback pada peserta didik dan tidak
merangsang peserta didik lain untuk memberikan respon.

Kegiatan bermain saat proses pembelajaran, menunjukkan diterapkannya prinsip
expectation (Anugrahana, 2020). Kegiatan bermain rutin dilakukan baik di dalam area kelas
ataupun di luar area kelas. Kegiatan bermain kartu huruf, kartu kata, dan kartu gambar, serta
berbagai permainan lain di dalam kelas, seperti bermain lilin membentuk huruf dan kata,
bermain peran, bermain balok, bermain pasar-pasaran merupakan bagian dari pendekatan
pembelajaran whole language.

Kegiatan membaca bebas dan membaca terarah merupakan penerapan dari prinsip
employment (Mongey & Weinberg, 2020). Pada saat kegiatan membaca terarah, guru
menuliskan kata-kata yang terdapat dalam buku cerita atau menuliskan kata-kata yang
diucapkan peserta didik saat bercerita. Peserta didik kemudian membacanya dan guru
meresponnya. Dalam proses pembelajaran pada beberapa pertemuan guru kurang
memberikan respon.

Pada pertemuan ke-2, proses pembelajaran kurang menekankan aspek bermain.
Guru kurang memperhatikan aspek responsibility dan employment. Peserta didik kurang
dimotivasi untuk bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Peserta didik kurang
diarahkan untuk memelihara buku bacaan, memelihara mainan, merapikan kembali buku
cerita atau mainan.

Refleksi

Hasil pengamatan selama pertemuan, peneliti dan kolaborator menyimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan membaca, baik dari aspek sensori visual, perseptual dan
aspek afektif. Dari segi kemampuan membunyikan huruf, hampir semua peserta didik dapat
membunyikan huruf dengan benar, hanya saja kemampuan membaca kata, peserta didik
belum dapat membacanya secara lengkap, nhamun sudah dapat membaca suku kata awal.
Kemampuan mengenali tulisan dan membacanya, beberapa peserta didik sudah dapat
membacanya dengan sesuai, peserta didik yang lainnya masih membaca huruf awal atau
suku kata awal.

Dengan merefleksikan hasil catatan observasi, penulis dan kolaborator menemukan
beberapa kekurangan yang ada saat pemberian tindakan pada siklus |. Kekurangan yang ada
di antaranya, bahan bacaan yang disediakan di area perpustakaan masih minim, beberapa
label nama terlepas dari bendanya. Di samping itu dari segi kemampuan membaca, beberapa
peserta didik masih terlihat kurang dalam hal pengenalan tulisan dan membaca kata. Saat
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proses pembelajaran guru kurang memberikan umpan balik pada peserta didik dan kurang
merangsang peserta didik untuk mengemukakan pendapat dan memberikan respon positif
kepada teman-temannya.

Dari segi penerapan pembelajaran whole language, prinsip-prinsip pembelajaran
whole language belum sepenuhnya diterapkan, terutama prinsip feedback dan responsibility.
Prinsip-prinsip yang lain, seperti immersion, employment, expectation, approximation, dan
demonstration cukup efektif diterapkan melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Di dalam
lingkungan kelas, nampaknya masih kurang kaya akan tulisan, sehingga prinsip immersion,
lebih ditekankan pada siklus berikutnya.

Dari hasil refleksi ini, peneliti menetapkan dan merancang kegiatan untuk memperbaiki
kekurangan pada siklus I. Pada data kemampuan membaca permulaan, berdasarkan hasil
observasi kemampuan membaca permulaan siklus | adalah sebagai berikut:

Table 3 Hasil Observasi siklus |

Skor siklus Presentase Kemampuan (%)
Penelit Kolaborato Kolaborato | Penelit Kolaborato Kolaborato
Responden . .
I ril r2 i ril r2
1 31 37 38 51.67 61.67 63.33
2 25 31 29 41.67 51.67 48.33
3 30 35 38 50.00 58.33 63.33
4 27 31 34 45.00 51.67 56.67
5 30 33 32 50.00 55.00 53.33
6 32 33 34 53.33 55.00 56.67
7 24 31 32 40.00 51.67 53.33
8 29 31 33 48.33 51.67 55.00
9 35 38 39 58.33 63.33 65.00
10 35 37 36 58.33 61.67 60.00
Jumlah skor
total 298 337 345 496.67 561.67 575.00
15x4x10=60 ' ' '
0
Triangulasi 326.67 54.44

Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 3 tersebut, presentase kemampuan rata-rata
membaca permulaan peserta didik sebesar 54.44%. Dalam hal ini kekmampuan membaca
peserta didik pada siklus | mengalami peningkatan dari hasil presentasi kemampuan pra-
penelitian sebesar 21.78%. Namun dengan melihat hasil presentase kemampuan dan
presentase peningkatan, hasil atau skor yang diperoleh masih belum maksimal atau belum
sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Berdasarkan hal ini, peneliti
merencanakan kegiatan atau melanjutkan kegiatan pada siklus II.

Siklus Il
Perencanaan

Pada perencanaan siklus I, peneliti dan kolaborator mengadakan diskusi kembali
mengenai kekurangan yang ada pada siklus I, kemudian membuat revisi dan penambahan
kegiatan siswa. Melakukan pengecekan terhadap lingkungan kelas, media pembelajaran
serta sarana dan prasarana sekolah yang digunakan saat penelitian. Menyiapkan media
pembelajaran yang relevan atau sesuai dengan tindakan yang akan diberikan.
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Tindakan

Tindakan pada pertemuan pertama, kegiatan peserta didik berupa membuat susunan
kata dari plastisin, membacakan kata yang dibuatnya dan menunjukkannya pada temannya.
Guru menuliskan setiap kata yang dibuat peserta didik. Setelah membuat kata atau huruf dari
plastisin, peserta didik diminta membuat bentuk bintang dan bulan, kemudian dilanjutkan
dengan bercerita dengan gambar tentang benda-benda langit, menghubungkan gambar
benda langit dengan tulisannya.

Pertemuan ke 2, bercerita tentang alam, peserta didik mendeskripsikan dan
menceritakan isi gambar, serta membaca tulisan yang ada dalam gambar. Menceritakan
perbedaan dua buah gambar dengan berdiskusi, menempatkan kata pada gambar yang
sesuai, menghubungkan jumlah benda yang sesuai dengan angka yang berbentuk tulisan dan
membaca terarah di area perpustakaan. Guru memperbaiki bacaan peserta didik yang masih
salah, memberikan umpan balik, dan merangsang peserta didik untuk memberikan respon
positif terhadap peserta didik yang sudah berani untuk bercerita, dapat menunjukkan kata
yang diminta guru, atau yang sudah dapat menceritakan kembali isi cerita.

Pertemuan ke-3, kegiatan diawali dengan aktivitas fisik, yaitu: berlomba mengambil
bola yang warnanya sesuai dengan yang tertera dalam kartu bertuliskan nama warnanya.
Kemudian kegiatan di dalam kelas, bercerita dengan gambar, melihat gambar yang ada dalam
koran. membaca koran bersama, menggunting gambar dan huruf atau kata yang ada dalam
koran, kemudian menyusunnya, membacakan, dan menceritakannya.

Pertemuan ke 4, bercerita tentang planet, menggambar dan menuliskan nama-nama
planet kemudian menceritakan kembali. Menuliskan kata yang sesuai dengan gambar pada
buku alphabet / membuat daftar kata yang sesuai dengan gambar benda yang tertera pada
buku alphabet. Kemudian bermain tebak kata dan membaca terarah di area perpustakaan.

Pertemuan ke 5, bercerita dengan gambar tentang proses terjadinya hujan. Di area
seni, mewarnai gambar proses terjadinya hujan kemudian memajang hasil karyanya. Di area
bahasa, menyebutkan sebanyak-banyaknya benda yang memiliki suku kata awal yang sama
dan mengadakan diskusi sederhana tentang proses terjadinya hujan dengan gambar.

Pertemuan ke 6, bercerita tentang pengalaman peserta didik. Menonton film tentang
alam, membaca setiap tulisan yang ada di dalam film tersebut, kemudian menceritakan
kembali isinya, menggambarkan atau menuliskan apa yang peserta didik lihat dalam film
tersebut. Di area sosio drama, peserta didik bermain boneka tangan. Di akhir kegiatan,
berkumpul bersama dan masing-masing peserta didik menceritakan buku yang pernah dibaca
atau buku yang disukainya.

Pengamatan

Hasil pengamatan siklus Il, di dapat bahwa rata-rata peserta didik dapat membunyikan
kata cukup lancar. Dari segi pengenalan tulisan, rata-rata peserta didik sudah dapat
menghubungkan dan menempatkan kata yang tepat pada suatu gambar. Kemampuan secara
afektif mengalami peningkatan. Peserta didik tampak berinisiatif membaca sendiri di
perpustakaan dan meletakkan kembali buku pada tempatnya.

Dari segi kemampuan afektif, peserta didik mulai terlihat memilih bacaan yang
disukainya, dan mengajak temannya untuk membaca di perpustakaan. Beberapa peserta
didik terlihat mengoreksi kesalahan temannya saat membaca kata maupun saat
menempatkan kata pada gambar yang sesuai. Peserta didik pun sudah terlihat membaca
teks, dengan menelusuri tulisannya dan menyebutkan satu per satu hurufnya. Peserta didik
mulai dapat memberikan respon kepada temannya dan meniru guru saat bercerita. Saat
kegiatan bercerita, hampir keseluruhan peserta didik dapat memusatkan perhatian pada guru,
dan mulai terlihat berani dan percaya diri saat bercerita ataupun menceritakan kembali isi
cerita.

Dari segi proses penerapan pembelajaran whole language, prinsip immersion, lebih
ditingkatkan penerapannya dengan menambah label nama-nama benda yang ada di kelas,
mengganti label nama yang rusak, dan menambah bahan bacaan, serta memperbanyak
display di dalam kelas. Prinsip feedback dan responsibility yang kurang nampak
penerapannya pada siklus I, penerapannya di siklus Il terlihat cukup baik. Guru mulai sering
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memberikan respon pada peserta didik dan merangsang peserta didik lain untuk memberikan
respon terhadap teman-temannya.

Prinsip employment, ditingkatkan penerapannya dengan melibatkan peserta didik
pada kegiatan membaca dan menulis terarah dengan pendekatan bermain pada setiap
pertemuan atau tindakan. Kegiatan membaca bebas di area perpustakaan, memilih buku
bacaan kesukaannya, kemudian membacakannya di depan teman-temannya, merupakan
penerapan prinsip responsibility, expectation, dan feedback.

Pada setiap pertemuan, prinsip-prinsip pembelajaran whole language, nampak
penerapannya melalui berbagai kegiatan di setiap area. Penerapan semua prinsip whole
language saat pembelajaran, terlihat cukup baik dan efektif. Guru terlihat lebih fleksibel dan
lebih menguasai prinsip-prinsip pembelajaran whole language.

Refleksi

Setelah dilakukan siklus Il, peneliti dan kolaborator mengadakan pertemuan dan
diskusi untuk membahas hasil pengamatan kemampuan membaca peserta didik pada siklus
II. Melihat hasil pengamatan selama dilakukan tindakan pada siklus I, ternyata kemampuan
membaca peserta didik mengalami peningkatan yang cukup berarti, baik dari segi sensori
visual, perseptual, dan afektif.

Pedoman pembelajaran whole language yang telah diterapkan dapat memberikan
pengaruh bagi kemampuan berbahasa peserta didik usia 5-6 tahun, khususnya kemampuan
membaca permulaan. Prinsip pembelajaran whole language vyaitu immersion, atau
menyediakan berbagai bahan bacaan dan lingkungan yang kaya akan tulisan, membuat
peserta didik menyadari adanya tulisan dan menyadari bahwa tulisan tersebut memiliki makna
dengan menyelidiki, membacanya dan menghubungkan tulisan tersebut dengan benda atau
gambar yang sesuai (Kohnen & Whitacre, 2017).

Prinsip demonstrasi, membuat peserta didik berani bercerita, dan dapat belajar
membaca sambil bermain, menonton, dan bergerak. Selain itu, peserta didik dapat
mencontoh guru saat bercerita, menggunakan bahasa, dan sikap membaca guru.
Expectation, yakni menghadirkan suasana bermain pada setiap pertemuan, adanya media
permainan dengan label namanya, sesuai dengan prinsip pembelajaran anak-anak usia dini.

Responsibility, merangsang peserta didik untuk mengeluarkan ide (Rasol et al., 2020),
memberi kesempatan untuk berbagi pengalaman, membuat daftar kata dalam buku alphabet,
membaca sendiri di perpustakaan, merapikan kembali mainan dan menempatkan buku pada
tempatnya, membuat peserta didik bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri
secara tidak langsung.

Employment, kegiatan yang melibatkan aspek fisik, emosi, dan pikiran (Lin et al.,
2020). Bercerita dengan menggunakan bahasa peserta didik sendiri, membaca dan menulis
melalui kegiatan bercerita dan bermain, membuat peserta didik aktif terlibat dalam
pembelajaran yang nyata dan bertujuan.

Approximation, yaitu memberikan rangsangan untuk bereksperimen (Ganzfried &
Yusuf, 2018) membuat tulisan dan membaca sendiri, memajang hasil tulisan dan karya
peserta didik, membuat peserta didik berani dan percaya diri saat belajar membaca dan
menulis.

Feedback, yaitu dengan memberikan respon yang baik dan positif dari guru maupun
peserta didik, menguatkan motivasi peserta didik untuk belajar (Hitchcock, 2017). Kegiatan
berdiskusi, memberikan komentar tentang isi cerita, membiasakan peserta didik untuk
mengeluarkan ide atau pendapatnya dengan percaya diri. Adapun hasil data observasi dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Jurnal Pendidikan Tambusai BReZEx]



SSN: 2614-6754 (print) Halaman 6423-6438
ISSN: 2614-3097(online) Volume 5 Nomor 3 Tahun 2021

Table 4 Hasil Observasi siklus Il

Skor siklus 1l Presentase Kemampuan (%)

Responde ... Kolaborator Kolaborator | Penelit Kolaborator Kolaborator
n Peneliti 1 > i 1 2
1 52 52 56 86.67 86.67 93.33
2 38 50 50 63.33 83.33 83.33
3 52 53 56 86.67 88.33 93.33
4 45 47 51 75.00 78.33 85.00
5 56 52 55 93.33 86.67 91.67
6 54 52 56 90.00 86.67 93.33
7 43 49 48 71.67 81.67 80.00
8 45 54 52 75.00 90.00 86.67
9 58 59 57 96.67 98.33 95.00
10 59 58 58 98.33 96.67 96.67

Jumlah

skor total

15x4x10 = 502 526 539 836.67 876.67 898.33

600

T”a”igu'as 522.33 87.06

Berdasarkan tabel observasi kemampuan membaca pada siklus Il, di dapat bahwa
presentase kemampuan peserta didik meningkat dari siklus | sebanyak 32.61%. Dengan
melihat presentase kemampuan peserta didik sebesar 87.06%, hal ini berarti bahwa 80%
peserta didik mengalami peningkatan dalam kemampuan membaca permulaan. Dari hasil
presentase kemampuan siklus Il dan presentase peningkatan dari prapenelitian ke siklus Il
sebesar 54.39%, hasil peningkatan yang diperoleh cukup signifikan.

Hasil pengamatan dan refleksi peneliti dan dua orang kolaborator, didapat bahwa
kemampuan berbahasa peserta didik khususnya kemampuan membaca permulaan dengan
diterapkannya prinsip pembelajaran whole language mengalami peningkatan. Dengan
demikian target pencapaian kemampuan yang ingin diraih telah terpenuhi, sehingga peneliti
dan kolaborator menetapkan untuk tidak melanjutkan pada siklus berikutnya.

Pembahasan

Setelah dilakukan berbagai kegiatan pada siklus | dan siklus Il, diperoleh hasil
observasi kemampuan membaca permulaan. Presentase kemampuan membaca peserta
didik hasil tindakan pada siklus | sebesar 54.44%, mengalami peningkatan dari hasil
presentase kemampuan pra-penelitian (32.55%) sebesar 21.89%. Dari hasil observasi
kemampuan peserta didik pada siklus | presentase kemampuan belum mencapai hasil yang
diinginkan.

Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus Il, presentase kemampuan membaca
peserta didik mencapai 87.05% dengan presentase peningkatan sebesar 32.61%. Dan
hasil presentase telah mencapai hasil yang diinginkan. Presentase peningkatan dari pra
penelitian ke siklus Il sebesar 54.30%, hasil peningkatan yang diperoleh cukup signifikan.

Berdasarkan hasil analisis data presentase kemampuan peserta didik pada siklus I,
diperoleh data presentase kemampuan membaca permulaan lebih besar dari pada hasil
presentase kemampuan membaca peserta didik pada pra-penelitian. Berikut ini diagram
presentase kemampuan membaca permulaan peserta didik di Kelompok B TKIT Gema Nurani
03, Bekasi:
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PROSENTASE KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN
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Gambar 2 Diagram Hasil Observasi Kemampuan Membaca Permulaan di
Kelompok B TKIT Gema Nurani 03, Bekasi

Hasil analisis data ini dinilai sudah cukup baik karena presentase kemampuan
membaca pada siklus Il mencapai 87.05%, dengan hasil presentase peningkatan dari pra-
penelitian ke siklus Il sebesar 54.30%. Dari hasil presentase kemampuan dan presentase
peningkatan tersebut cukup signifikan, sehingga siklus penelitian dihentikan.

Dengan demikian, hasil analisis data membuktikan bahwa pemberian tindakan berupa
pendekatan pembelajaran whole language dengan menekankan prinsip pembelajaran yang
bermakna dan menyeluruh, menyediakan lingkungan yang kaya akan literatur atau bahan
bacaan dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik,
baik dari segi kemampuan mengenali tulisan, membaca kata dengan bunyi huruf yang benar,
maupun dari segi afektif. Dengan kegiatan bercerita, bermain, membaca dan menulis yang
sesungguhnya, menenggelamkan peserta didik pada lingkungan yang kaya akan tulisan, dan
pembelajaran yang menyeluruh, kemampuan membaca dapat ditingkatkan. Dengan demikian
prinsip-prinsip pembelajaran whole language, yaitu immersion, responsibility, demonstration,
expectation, employment, approximation dan feedback, apabila dikembangakan dan
diperdalam dapat menjadi acuan dalam merancang kegiatan pembelajaran kemampuan
membaca.

KESIMPULAN

Pendekatan pembelajaran whole language merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran bahasa yang menekankan aspek terintegrasinya keempat kemampuan
berbahasa, pembelajaran bahasa yang bermakna, dan menekankan aspek bermain saat
pembelajaran. Dengan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran whole language,
kemampuan membaca permulaan anak-anak Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Gema
Nurani 03 kelompok B dapat ditingkatkan. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pendekatan whole language dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Gema Nurani 03, Bekasi.

Hasil penelitian ini mengandung implikasi bahwa dalam pembelajaran membaca untuk
anak usia 5-6 tahun perlu memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini. Di
samping itu perlu mengintegrasikan keempat kemampuan berbahasa, menekankan
pembelajaran yang bermakna bagi anak. Prinsip pembelajaran whole language yaitu
immersion, dapat diimplikasikan dengan menyediakan berbagai bahan bacaan dan
lingkungan yang kaya akan tulisan, membuat anak menyadari adanya tulisan dan menyadari
bahwa tulisan tersebut memiliki makna dengan menyelidiki, membacanya dan
menghubungkan tulisan tersebut dengan benda atau gambar yang susuai.

Dengan adanya data mengenai hasil penelitian ini, diharapkan pihak-pihak terkait
dapat mengembangkan kegiatan pembelajan bahasa berdasarkan pendekatan whole
language, merencanakan pembelajaran bahasa atau membaca disesuaikan dengan tahapan
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perkembangan anak usia dini. Untuk pihak sekolah hendaknya lebih banyak menyediakan
berbagai literatur atau bahan bacaan untuk anak agar anak dapat berinteraksi secara intens
dengan tulisan. Untuk peneliti lebih lanjut hendaknya dapat mengembangkan kegiatan
berdasarkan whole language yang lebih menarik, atraktif, dan bervariasi.
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